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ERWIN OVIANTO. F02400106. Uji Aktivitas Fibrinolitik Tepung Cacing Tanah
Lumbricus rubellus secara in vitro dan Evaluasi Pengaruhnya Terhadap Beberapa
Parameter Aterosklerosis pada Monyet Ekor Panjang Macaca fascicularis Sehat, Di
bawah bimbingan: Maggy T. Suhartono dan Irma Suparto. 2004.

RINGKASAN

Lumbricus rubellus merupakan salah satu cacing tanah yang memihki potensi
besar sebagai antitrombosis (trombolitik). Cacing ini mengandung enzim protease
yang bersifat fibrinolitik, yang disebut lumbrokinase. Untuk menggali lebih dalam
potensi cacing tanah sebagai antitrombosis, pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas
fibrinolitik ekstrak cacing L. rubellus secara in vitro dengan dua metode, yaitu
cakram fibrin dan zimogram. Pada kedua uji tersebut dilakukan pengamatan secara
kualitatif. Pada metode cakram fibrin, aktivitas fibrinolitik ditandai dengan
terbentuknya area berwarna bening (halo). Pengamatan dilakukan setelah inkubasi
pada suhu 37°C selama 1, 3, 6, dan 24 jam. Ekstrak cacing L. rubelius dan
lumbrokinase komersial yang digunakan sebanyak 5 pL, dengan konsentrasi protein
berturut-turut sebesar 9.65 pg dan 2.50 pg, serta aktivitas enzim berturut-turut
sebesar 4.44 x 107 UA dan 1.28 x 107 UA. Aktivitas fibrinolitik ekstrak cacing L.
rubellus dibandingkan dengan lumbrokinase komersial. Berdasarkan hasil cakram
fibrin dapat disimpulkan bahwa ekstrak cacing L. rubelfus menunjukkan aktivitas
fibrinolitik yang terus meningkat hingga 24 jam pada inkubasi dengan suhu 37°C.
Ekstrak tersebut memiliki aktivitas fibrinolitik yang hampir sama dengan
lumbrokinase komersial. Pada ujt zimogram digunakan sampel yang sama, masing-
masing sebanyak 10 pl. Ekstrak cacing L. rubellus dan lumbrokinase komersial
yang digunakan memiliki konsentrasi protein berturut-turut sebesar 19.30 pg dan
5.00 ug, serta aktivitas enzim berturut-turut sebesar 8.88 x 10” UA dan 2.55 x 10°
UA. Hasil uji zimogram menunjukkan bahwa ekstrak cacing L. rubelffus dan
lumbrokinase komersial memiliki enam pita hasil digesti fibrinogen pada posisi yang
sama.

Uji in vivo dilakukan dengan menggunakan monyet ekor panjang Macaca
Jascicularis sehat terhadap beberapa parameter aterosklerosis. Parameter-parameter
yang diukur adalah kadar trombosit, konsentrasi D-dimer, waktu protrombin, volume
serum hasil retraksi bekuan, waktu lisis bekuan darah utuh, kadar glukosa sewaktu,
dan kadar trigliserida. Pengamatan juga dilakukan terhadap perubahan berat badan.
Monyet tersebut dibagi ke dalam tiga kelompok: C, L, dan H. Kelompok C
merupakan kontrol sedangkan kelompok L dan H berturut-turut adalah kelompok
yang diberi tepung cacing /. rubellus 150 mg dan 450 mg dalam bentuk suspensi
sirup. Tepung cacing L. rubelius yang diberikan kepada kelompok L dan H berturut-
turut memiliki aktivitas enzim sebesar 69 UA dan 207 UA.

Perubahan berat badan diukur setiap kali pengambilan darah. Pada
pengambilan darah I (baseline), kelompok C, 1., dan H memiliki berat badan rata-rata
berturut-turut 3.65 * 0.25, 3.41 £ 0.53, dan 4.24 + 1.12 kg. Pada pengambilan darah
IV (final) monyet-monyet dalam kelompok C , L dan H memiliki berat badan rata-



rata berturut-turut sebesar 3.76 = 0.31, 3.30 + 0.47, dan 4.37 + 1.14 kg, Tidak adanya
perubahan berat badan secara signifikan menunjukkan bahwa tepung cacing tidak
mempengaruhi nafSu makan atau asupan pakan pada monyet-monyet yang
digunakan. Kadar trombosit diukur untuk kelompok C dan H saja. Kadar trombosit
rata-rata untuk kelompok C dan H pada baseline berturut-turut sebesar 328.6 = 75.2 x
10%uL darah dan 237.0 + 51.5 x 10*/uL darah dan menjadi 327.0 % 55.5 x 10%/uL
darah dan 250.4 £ 19.0 x 10°/uL darah pada pengambilan darah IV. Konsentrasi D-
dimer untuk kelompok C dan H tidak mengalami perubahan yaitu 0.1 mg/L. Waktu
protrombin diukur banya untuk kelompok C dan H. Pada baseline, kelompok C dan
H memiliki waktu protrombin rata-rata berturut-turut 13.7 + 0.61 detik (INR: .78 +
0.04) dan 13.5 * 0.31 detik (INR: 078 + 0.04). Pada pengambilan darah IV,
kelompok C dan H memiliki waktu protrombin rata-rata berturut-turut 14.5 + 0.48
detik (INR: 0.96 + 0.05) dan 14.9 + 0.70 detik (INR: 1.00 = 0.07). Untuk retraksi
bekuan, pada baseline kelompok C, L, dan H memiliki volume serum rata-rata
berturut-turut sebesar 37.6 + 6.4, 30.0 +£ 7.9 dan 33.0 + 4.5%. Pada pengambilan
darah IV, volume serum rata-rata untuk kelompok C, L, dan H berturut-turut adalah
54.0 £ 19.5, 52.0 « 10.4, dan 55.0 £ 11.2%. Persentase perubahan volume serum
antara baseline dan final untuk kelompok C, L, dan H berturut-turut sebesar 30.37%,
42.31%, dan 40.00%. Waktu lisis bekuan darah utuh pada baseline untuk kelompok
C, L, dan H berturut-turut sebesar 91.2 + 20.1, 81.6 £ 13.1, dan 105.6 + 13.1 jam.
Pada pengambilan darah IV waktu lisis rata-rata kelompok C sebesar 100.8 + 26.3
jam, sedangkan untuk kelompok L dan H sama yaitu 105.6 £ 13.1 jam. Kadar
glukosa rata-rata kelompok C, L dan H pada baseline berturut-turut sebesar 85.4 %
18.0, 80.4 = 39.6, dan 75.0 + 31.5 mg/dL, menjadi 81.2 £ 255, 76.2 + 54.2, dan 614
+ 23.8 mg/dL pada final. Pada pengukuran kadar trigliserida, ada beberapa kadar
trigliserida yang tidak terukur oleh alat. Kadar trigliserida rata-rata pada baseline
untuk kelompok C, L, dan H berturut-turut sebesar 92.0 + 24.0, 91.0 £ 15.0, dan
103.0 + 24.5 mg/dL, dan menjadi 28.2 £ 5.4, 79.3 £+ 7.7, dan 29.2 + 7.8 mg/dL pada
final. Secara umum dapat disimpulkan bahwa tidak ada perubahan yang signitikan
untuk masing-masing parameter uwji selama penelitian berlangsung. Hal int
menunjukkan bahwa tepung cacing L. rubellus tidak berpengaruh negatif terhadap
parameter-parameter aterosklerosis yang diuji dan aman untuk dikonsumsi.
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